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Abstract

The need for entrepreneurial skills encourages individuals to demonstrate their creativity beyond the academic field. Over time,
creativity will be tested as a determinant of innovations. In response to this issue, this training aims to enhance the skills of
female students in making bead crafts at SMPN 153 Jakarta. This training uses the Participatory Action Research (PAR) method,
involving the participation of several students from SMPN 153 Jakarta to understand and engage in an activity. This training
successfully increased the students’ creativity in making bead crafts by turning them into useful tools for daily needs. As a result,
the participants gained knowledge and experience in crafting and improved their skills. This activity also became a venue for
exchanging ideas and inspiration, creating a collaborative atmosphere.
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Abstrak

Kebutuhan keterampilan dalam berwirausaha mendorong setiap manusia untuk menunjukan kreativitasannya pada selain
bidang akademik. Seiring berjalannya waktu, kreativitas akan diuji sebagai penentu inovasi baru. Menanggapi masalah ini,
pelatihan ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan siswi dalam pembuatan kerajinan tangan dari manik-manik di
SMPN 153 Jakarta. Pelatihan ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research) yang melibatkan partisipasi
dari beberapa siswi SMPN 153 Jakarta untuk mengetahui dan memahami suatu aktifitas kegiatan. Pelatihan ini berhasil
meningkatkan kreativitas siswi dalam pembuatan kerajinan tangan dengan menjadikannya alat yang berguna dalam
kebutuhan sehari-hari. Hasilnya peserta mendapatkan bekal ilmu dan pengalaman dalam pembuatan kerajinan tangan serta
meningkatkan keterampilan mereka. Kegiatan ini juga menjadi tempat saling bertukar ide dan inspirasi sehingga menciptakan
suasana yang kolaboratif.

Kata kunci : Manik-Manik, Keterampilan, Wirausaha, Kreativitas, Kerajinan.

A. PENDAHULUAN (SMP) tidak hanya berfokus pada penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga

Pada era globalisasi dan persaingan yang harus mampu mengembangkan potensi kreatif
semakin ketat, keterampilan dan jiwa wirausaha dan jiwa kewirausahaan siswa. Dalam konteks
menjadi komponen penting yang harus dimiliki ini, Universitas Pertamina melalui Program Studi
oleh setiap individu, khususnya para siswa Manajemen berinisiatif mengadakan program
yang akan menjadi generasi penerus bangsa. pelatihan keterampilan pembuatan kerajinan

Pendidikan formal di Sekolah Menengah Pertama dari manik-manik di SMPN 153 Jakarta.
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Keterampilan wirausaha dapat ditanamkan
sejak dini melalui pendidikan dan pelatihan
yang tepat. Program pelatihan kewirausahaan
yang terstruktur dan berkelanjutan mampu

meningkatkan keterampilan, motivasi,
dan kesiapan siswa dalam berwirausaha
(Ahmad dan Buchanan,2016). Selain itu,
keterampilan  kerajinan  tangan, termasuk

pembuatan kerajinan dari manik-manik, dapat
meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa
(Rachmawati,2017).

Kegiatan pelatihan ini didesain dengan
pendekatan praktik langsung (hands-on) yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif
dan interaktif. Pelatihan ini juga dilengkapi
dengan materi kewirausahaan dasar yang
mencakup konsep dasar wirausaha, pengelolaan
usaha kecil, hingga strategi pemasaran produk.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis tetapi juga pemahaman
mendasar tentang bagaimana memulai dan
mengelola usaha

Tujuan daridiadakannya pelatihan iniadalah
untuk memberikan bekal keterampilan praktis
kepada siswi, khususnya siswi SMPN 153 Jakarta
sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausaha sejak
dini. Keterampilan pembuatan kerajinan dari
manik-manik dipilih karena memiliki potensi
ekonomi yang tinggi, mudah dipelajari, dan
dapat mengembangkan kreativitas siswa.

B. METODE
Waktu dan Tempat

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada
tanggal 5 Juni 2024. Tempat pelaksanaan kegiatan
di Sekolah Menegah Pertama Negeri 153 Jakarta.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research), yaitu model
penelitian yang partisipatif dalam arti bahwa ia
sebuah kondisi yang diperlukan dimana orang
memainkan peran kunci di dalamnya dan

196

memiliki informasi yang relevan tentang sistem
sosial (komunitas) yang tengah berada di bawah
pengkajian, dan bahwa mereka berpartisipasi
dalam rancangan dan implementasi rencana
aksi itu didasarkan pada hasil penelitian.
Penelitian ini membawa proses penelitian dalam
lingkaran kepentingan orang dan menemukan
solusi praktis bagi masalah bersama dan isu-isu
yang memerlukan aksi dan refleksi bersama,
dan memberikan kontribusi bagi teori praktis.
Metode ini melibatkan komunitas atau beberapa
orang, sehingga pelaksanaan kegiatan ini
melibatkan 10 orang siswi dari SMPN 153 Jakarta.
Keuntungannya menggunakan metode ini
adalah penulis dapat mengamati secara langsung
kreativitas siswi dalam melakukan pelatihan
pengelolahan beads. Gambar 1 merupakan
matriks yang menjelaskan tentang tahapan,
aktivitas, partisipasi, dan hasil yang diharapkan

oleh penulis terhadap pelatihan tersebut.

Tabel 1. Tahapan, Aktivitas, Partisipasi,
Partisipasi Kmunitas dan dan Hasil

Tahap Aktivis Partisipasi ~ Hasil yang
Utama Komunitas  diharapkan
Identifikasi Mengidentifikasi ~ Diskusi dengan Masalah
Masalah masalah siswa SMPN yang spesifik
komunitas terkait 153 Jakarta, dan relevan
keterampilan guru dan pihak  teridentifikasi
kreatif terkait
(pembuatan
beads)
Perencanaan Merancang Kolaborasi Rencana
kegiatan antara siswa kegiatan
dengan pelatihan yang
peniliti dalam  terstruktur
merancang
penelitian
Pelaksanaan Melaksanakan Siswa Peningkatan
pelatihan berpartisipasi ~ keterampilan
pembuatan beads  aktif dalam dalam
pelatihan pembuatan
beads
Pengumpulan ~ Mengumpulkan  Siswa Data tentang
Data data tentang membantu efektifitas
proses dan hasil ~ dalam pelatihan
penelitian pengumpulan
data dan
umpan balik
Analisis Menganalisis Diskusi dengan  Pemahaman
data untuk guru dan mendalam
menilai siswa untuk tentang
keberhasilan dan  interpretasi dampak
area yang perlu data pelatihan

diperbaiki
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Tindakan Merancang dan ~ Siswa dan guru  Peningkatan

Lanjut mengplementa-  terlibat dalam  berkelanjutan
sikan perbaikan ~ merancang pada program
berdasarkan tindakan pelatihan
analisis data perbaikan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dengan tema “Beads and
Breathe: Workshop for Stress Relief Through
Bead Crafting” yang sudah dijalankan pada Rabu,
5 Juni 2024 di SMPN 153 Jakarta diikuti oleh 10
orang siswi dari SMPN 153 Jakarta. Kegiatan
dilaksanakan pada pukul 13.00 yang dimulai
dengan pembukaan dan pengenalan tentang
tujuan kegiatan ini dilaksanakan. Kemudian
serangkaian kata sambutan dari salah satu guru
di SMPN 153 Jakarta, yaitu ibu Rini Trihandayani
dan ketua pelaksana kegiatan ini Vivi Marshanda
dari prodi Manajemen Universitas Pertamina.
Dilanjutakan dengan pemaparan materi tentang
manik-manik, jenisnya, bahan pembuat,
pengelolahan menjadi barang yang bisa
digunakan, manfaat, dan menjadi keterampilan
ini sebagai salah satu sumber berwirausahan
yang dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Setelah sesi pemaparan, selanjutnya 10
orang siswi SMPN 153 Jakarta dibagi kedalam
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tiga kelompok untuk mempelajarin salah satu
dari ketiga jenis keterampilan pengelolahan
manik-manik menjadi suatu produk, yaitu
gelang, kalung, dan strap phone. Sebelum
memulai sesi pengelolahan pada manik-manik,
para siswa diperkenalkan dengan bahan-bahan
yang diperlukan untuk mengelolah manik-
manik menjadi suatu produk, seperti beragam
manik-manik, tali giok cina atau benang bening,
gunting, tang, rantai ekstensi, dan kait lobster.
Selanjutnya, siswi SMPN 153 Jakarta diberikan
kesempatan untuk berkreasi merangkai manik-
manik yang mereka pilih dalam pembuatan
tiga produk yang berbeda dapat dilihat pada
gambar 4. Setelah siswi selesai mengelolah dan
mengkreasikan manik-manik menjadi gelang,
kalung, atau strap phone, panitia kegiatan mulai
memaparkan teknik mengikat tali giok cina dan
benang bening.

Gambar 2. Keterampilan Kreatifitas
Pembuatan Produk dari Manik-Manik

Sesi pengelolahan keterampilan pada manik-
manik dilaksanakan selama 1,5 jam. Dilanjutkan
dengan pemberian hadiah atau souvenir kepada
para siswi yang memiliki keterampilan dalam
mengelolah manik-manik dengan baik, kreatif,
dan menarik. Dan kegiatan ditutup dengan foto
bersama dengan para siswi SMPN 153 Jakarta.
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Gambar 3. Foto Akhir Pelatihan

Hasil dari pelatihan tersebut yang dilakukan
di SMPN 153 Jakarta menunjukkan bahwa peserta
kegiatan menunjukkan tingkat antusiasme
yang sangat tinggi sepanjang kegiatan tersebut.
Para siswi dengan penuh semangat belajar dan
berhasil menciptakan berbagai desain perhiasan
menggunakan manik-manik dengan kreasi
dan inovasi yang mengagumkan. Setiap peserta
mampu menyelesaikan karya mereka dengan
hasil yang memuaskan, yang mencerminkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
dan pemahaman mereka dalam bidang kerajinan
ini.

Para peserta memberikan testimoni yang
menggambarkanapresiasimerekayangmendalam
terhadap pelatihan ini. Mereka merasa bahwa
pelatihan “Beads” tidak hanya bermanfaat untuk
pengembangan keterampilan teknis mereka,
tetapi juga memberikan pengalaman berharga
dalam menggali kreativitas serta meningkatkan
kecermatan dan ketelitian mereka dalam setiap
langkah proses pembuatan perhiasan. Kegiatan
ini tidak hanya menjadi platform untuk belajar,
tetapi juga untuk saling berbagi ide dan inspirasi
di antara para peserta, menciptakan suasana
kolaboratif yang membangkitkan semangat dan
motivasi untuk bereksperimen dengan desain-
desain baru.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil
tidak hanya sebagai ajang pembelajaran
praktis, tetapi juga sebagai pengalaman yang
memperkaya dan memotivasi para peserta dalam
mengeksplorasi bakat dan minat mereka dalam
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seni dan kerajinan. Oleh karena itu kami berharap
dapat mengembangkan pelatihan ini untuk
lebih mengedukasi masyarakat tentang keahlian
dalam membuat perhiasan dengan manik-
manik. Kami yakin bahwa dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari workshop
ini, peserta dapat menghasilkan karya yang
bermanfaat dan kreatif dalam penggunaan
manik-manik.

D. KESIMPULAN

Pada hari Rabu, 5 Juni 2024 telah
dilaksanakannya kegiatan pelatihan dengan
tema “Beads and Breathe: Workshop for Stress
Relief Through Beads Crafting”. Kegiatan ini
merupakan pelatihan pengelolaan manik-manik
menjadi produk baru yang memiliki nilai.
Adapun kegiatan ini menyasar siswa SMPN 153
Jakarta sebagai target peserta.

Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu terdapat
10 orang siswa SMPN 153 Jakarta sebagai
peserta pelatihan, dimana para peserta mampu
memahami  pengertian beads, jenis-jenis
beads, serta mempraktekkan secara langsung
teknik pengelolaan beads menjadi produk baru
diantaranya yaitu strap phone, kalung, dan gelang.
Harapannya melalui kegiatan ini siswa SMPN
153 Jakarta mampu meningkatkan keterampilan
dalam siswa dalam pengelolaan manik-manik,
serta dapat membuka peluang bagi para peserta
untuk berwirausaha.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan terlaksananya kegiatan pelatihan
dengan tema “Beads and Breathe: Workshop
for Stress Relief Through Beads Crafting” ini
tidak terlepas dari dukungan beberapa pihak
diantaranya pak Arif Murti Rozamuri selaku
Dosen Pengampu Mata Kuliah Manajemen
Pelatihan dan Pengembangan, kemudian SMPN
153 Jakarta sebagai target peserta pelatihan,
serta panitia penyelenggara pelatihan yang telah
menyusun konsep kegiatan, sehingga kegiatan
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ini dapat berjalan dengan lancar.

Penulis mengucapkan terima kasih atas
segala bentuk dukungan yang telah diberikan
mulai dari proses persiapan pelatihan hingga
pada penerbitan jurnal. Besar harapan penulis
jurnal ini dapat menjadi salah satu ide yang dapat
disebarluaskan untuk meningkatkan kreatifitas.

Akhir kata, penulis memohon maat apabila
terdapat kesalahan dalam pelaksanaan maupun
penulisan pada jurnal ini. Terima kasih.
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